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Abstract 
The problems in this study are: “Is there any influence of the Scientific approach on the 
learning outcomes of Social Sciences in fifth grade students of elementary school 26 
Pontianak?; How big the influence of the Scientific approach on the learning outcomes of 
Social Sciences in fifth grade student of elementary school 26 Pontianak?”. The method 
used is an experimental method with a quasi-experimental design. The population in this 
study were students of VA and VB classes at elementary school 26 Pontianak. The data 
collected uses measurement techniques in form of multiple choice tests. The result of the 
study showed that the post-test of control class 67.23 and the experimental class 75.91. 
According to the t-test, the significance = 3.2656 > 1.997, it means that there is an 
influence of Scientific approach on the learning outcomes of Social Sciences in fifth grade 
students of elementary school 26 Pontianak. The result of the calculation of the effect size 
of 0.87 means that learning using the Scientific approach has a major effect on the 
learning outcomes of Social Science on fifth grade students at elementary school 26 
Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi unsur terpenting 
dalam upaya menanamkan nilai-nilai moral, 
dan juga keterampilan dalam memahami 
lingkungan sosial masyarakat. Pembekalan 
nilai-nilai dan pengetahuan sosial terhadap 
generasi penerus bangsa hendaknya dilakukan 
sejak dini. Seperti halnya pada tahapan sekolah 
dasar, salah satu mata pelajaran yang diterima 
siswa adalah IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). 
IPS sebagai salah satu mata pelajaran di 
sekolah dasar pada hakekatnya merupakan 
suatu integrasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial 
dan disiplin ilmu lain yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Perlu disadari bahwa sesuai 
dengan tingkat perkembangannya, siswa 
sekolah dasar belum mampu memahami 
keluasan dan kedalaman masalah-masalah 
sosial secara utuh. Meskipun demikian pada 
mata pelajaran IPS di sekolah dasar siswa 
dapat diperkenalkan kepada masalah-masalah 
sosial sehingga siswa dapat memperoleh 
pengetahuan dan wawasan tentang konsep-
konsep dasar ilmu-ilmu sosial. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Jarolimek  (1977: 12) yang 
mengemukakan, “Most schools are 
introducing basic concepts from the social 
sciences and related disciplines in the early 
years of the elementary school, although they 
may not always be labeled as such”, berarti 
sebagian besar sekolah memperkenalkan 
konsep-konsep dasar dari ilmu-ilmu sosial  dan  
kedisiplinan  pada  tahun-tahun  awal sekolah 
dasar, meskipun mereka tidak selalu dilabeli 
seperti itu. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan wali kelas VA dan VB di Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak, diketahui bahwa 
kegiatan pembelajaran masih berpusat pada 
guru. Saat kegiatan  pembelajaran berlangsung, 
guru cenderung menyampaikan materi 
pelajaran dengan metode ceramah dan tanya 
jawab, terkadang guru juga menggunakan 
metode kerja kelompok namun dalam 
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pelaksanaannya kerja kelompok yang 
berlangsung kurang maksimal. Saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, siswa kurang 
memperhatikan ketika guru menyampaikan 
materi  dan tidak terlibat secara aktif ketika 
diskusi kelompok dilakukan, bahkan siswa 
cenderung mengobrol dengan teman 
kelompoknya. Hal ini berdampak pada hasil 
belajar siswa,  diketahui sebanyak 78% siswa 
belum mencapai KKM mata pelajaran IPS 
yang telah ditetapkan yaitu 75. Hal ini menjadi 
suatu masalah yang harus dipecahkan 
mengingat keberhasilan siswa mencapai KKM 
dalam pembelajaran menjadi tolak ukur untuk 
mengetahui apakah suatu tujuan pembelajaran 
dapat tercapai atau tidak. 
Guru mempunyai peran yang sangat 
penting dalam upaya pencapaian tujuan 
pembelajaran. Guru harus mampu membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi bermakna dan 
dapat menambah pengetahuan siswa. Kegiatan 
pembelajaran harus dikemas sedemikian rupa 
agar interaksi yang terjadi didalam proses 
pembelajaran tidak hanya bersifat satu arah. 
Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa 
sangatlah penting, karena siswa tidak hanya 
diharapkan bisa menerima pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tetapi juga harus turut 
aktif dalam proses pembelajaran. Agar siswa 
turut aktif selama proses pembelajaran, bisa 
dilakukan dengan mengadakan variasi 
pendekatan pembelajaran. Salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan yaitu 
pendekatan Saintifik.  
Pendekatan Saintifik disebut juga sebagai 
pendekatan ilmiah. Menurut Daryanto (2014: 
53), “pembelajaran dengan pendekatan 
Saintifik  memiliki karakteristik sebagai 
berikut: (1) Berpusat pada siswa; (2) 
Melibatkan keterampilan proses sains dalam 
mengkonstruksi konsep, hukum, atau prinsip; 
(3) Melibatkan proses-proses kognitif yang 
potensial dalam merangsang perkembangan 
intelek, khususnya keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa; (4) Dapat 
mengembangkan karakter siswa”. 
Berdasarkan karakteristik pendekatan 
Saintifik yang dikemukakan di atas, 
pendekatan Saintifik yang digunakan dalam 
pembelajaran tentunya dapat membuat siswa 
aktif dalam proses pembelajaran, karena dalam 
penerapannya melibatkan keterampilan  proses 
dalam mengkonstruksi konsep-konsep serta 
melibatkan proses kognitif yang potensial 
dalam merangsang perkembangan berpikir 
siswa sehingga dapat mengembangkan 
karakter siswa.  Adanya perkembangan siswa 
dalam proses pembelajaran tentu akan 
berdampak terhadap hasil belajar. Kegiatan 
pembelajaran yang berfokus terhadap siswa 
dapat membuat siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran sehingga materi pembelajaran 
yang diterima dapat diserap dengan baik dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
disampaikan, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan 
Saintifik Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak”. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana pengaruh pendekatan 
Saintifik terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak?”.  
Masalah umum tersebut dibagi ke dalam sub 
masalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat 
pengaruh pendekatan Saintifik terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak?; (2) Seberapa besar 
pengaruh pendekatan Saintifik terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak? 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh pendekatan 
Saintifik terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak. Tujuan 
khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Untuk mendeskripsikan apakah terdapat 
pengaruh pendekatan Saintifik terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak; (2) Untuk 
mendeskripsikan seberapa besar pengaruh 
pendekatan Saintifik terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak. 
Dalam penelitian ini perlu dilakukan 
pembatasan terhadap ruang lingkup penelitian 
yaitu mengenai variabel penelitian yang akan 
diteliti. Menurut Sugiyono (2016: 60), 
“Variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Variabel dalam 
penelitian ini yaitu: (1) Variabel independen 
(variabel bebas); (2) Variabel dependen 
(variabel terikat). Variabel bebas (X) dalam 
penelitian ini adalah pendekatan Saintifik yang 
digunakan dalam pembelajaran IPS dan 
variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak. 
Untuk  menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini, maka dirumuskan hipotesis 
penelitian. Anggoro, dkk (2008 : 1.27) 
menyatakan “Hipotesis dapat diartikan sebagai 
rumusan jawaban sementara atau dugaan 
sehingga untuk membuktikan benar atau 
tidaknya dugaan tersebut perlu diuji terlebih 
dahulu”. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Hipotesis nol (Ho), tidak 
terdapat pengaruh pendekatan Saintifik 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak; (2) 
Hipotesis alternatif (Ha), terdapat pengaruh 
pendekatan Saintifik terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak. 
Pada proses pembelajaran biasanya 
menggunakan berbagai pendekatan dengan 
tujuan agar proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik bagi siswa. Menurut Huda (2014: 
184) pada hakikatnya, “pendekatan 
pembelajaran bisa dipahami sebagai cara-cara 
yang ditempuh oleh seorang pembelajar untuk 
bisa belajar dengan efektif”. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan Saintifik. Menurut Daryanto 
(2014: 55), “Pendekatan Saintifik disebut juga 
pendekatan ilmiah, proses pembelajaran 
dengan pendekatan Saintifik  dipadankan 
dengan suatu proses ilmiah”. Musfiqon dan 
Nurdyansyah (2015: 56) menyatakan 
“Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang 
menginspirasi atau melatarbelakangi 
perumusan metode mengajar dengan 
menerapkan karakteristik yang ilmiah.  
Daryanto (2014: 54) menyatakan terdapat 
beberapa tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Saintifik, 
diantaranya: (1) Untuk meningkatkan 
kemampuan intelek, khususnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa; (2) Untuk 
membentuk kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan suatu masalah secara 
sistematik; (3) Terciptanya kondisi  
pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan; (4) 
Diperolehnya hasil belajar yang tinggi; (5) 
Untuk melatih siswa dalam 
mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis artikel ilmiah; (6) Untuk 
mengembangkan karakter siswa.  
Beberapa prinsip pendekatan Saintifik 
dalam kegiatan pembelajaran menurut 
Daryanto (2014: 58) adalah sebagai berikut: 
(1) Pembelajaran berpusat pada siswa; (2) 
Pembelajaran membentuk students self 
concept; (3) Pembelajaran terhindar dari 
verbalisme; (4) Pembelajaran memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi 
dan mengakomodasi konsep, hukum, dan 
prinsip; (5) Pembelajaran mendorong 
terjadinya peningkatan kemampuan berpikir 
siswa; (6) Pembelajaran meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar 
guru; (7) Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melatih kemampuan dalam 
komunikasi; (8) Adanya proses validasi 
terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya. 
Kurniasih, dkk (2014: 38) menyatakan, 
pendekatan Saintifik dalam pembelajaran 
disajikan sebagai berikut: (1) Mengamati; (2) 
Menanya; (3) Mengumpulkan informasi; (4) 
Menalar; (5) Menarik kesimpulan; (6) 
Mengkomunikasikan. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran 
Saintifik diharapkan dapat membuat siswa 
aktif dalam pembelajaran sehingga berdampak 
pada hasil belajar siswa. Anitah (2008: 2.19)  
menyatakan bahwa  “Hasil belajar merupakan 
kulminasi dari suatu proses yang telah 
dilakukan dalam belajar. Hasil belajar harus 
menunjukkan suatu perubahan tingkah laku 
atau perolehan tingkah laku yang baru dari 
tingkah   laku   peserta  didik   yang   bersifat 
permanen, fungsional, positif, dan disadari”. 
Menurut Suryabrata (2004: 233), “Hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik 
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 
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sebagai berikut: (1) Faktor yang datang dari 
dalam peserta didik berupa faktor kemampuan 
dan kemampuan ini merupakan hal yang 
sangat besar pengaruhnya terhadap hasil 
belajar peserta didik; (2) Faktor yang datang 
dari luar diri peserta didik atau faktor 
lingkungan. Faktor lingkungan merupakan 
salah satu faktor yang dapat menentukan atau 
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai 
peserta didik”. 
Pendekatan Saintifik pada penelitian ini 
digunakan dalam pembelajaran IPS. Menurut 
Lee (1974: 7), “Social studies deals with 
mankind’s social, economics, and political 
behavior, at any place where people live or 
have lived, now or in the past”, berarti IPS 
merupakan cabang dari ilmu sosial seperti 
sosiologi, ekonomi, ilmu politik dimana 
masyarakat tinggal atau hidup, sekarang atau 
dimasa lampau. 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (2006: 175),  “ruang lingkup mata 
pelajaran IPS di SD/MI meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: (1) Manusia, tempat, dan 
lingkungan; (2) Waktu, keberlanjutan, dan 
perubahan; (3) Sistem sosial dan budaya; (4) 
Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. 
Winataputra, dkk (2009: 8.10) 
menyatakan, “Pemberian mata pelajaran IPS 
bertujuan agar siswa memahami/menguasai 
konsep IPS serta mampu menggunakan metode 
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya sehingga siswa lebih 
menyadari kebesaran dan kekuasaan Sang 
Pencipta”. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Musfiqon dan Nurdyansyah (2015: 57) 
menyatakan, “Penerapan pendekatan Saintifik 
(ilmiah) dalam pembelajaran di sekolah 
bertujuan untuk membiasakan peserta didik 
berpikir, bersikap, serta berkarya dengan 
menggunakan kaidah dan langkah ilmiah”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka 
penerapan pendekatan Saintifik dalam 
pembelajaran IPS bisa dilakukan. Karena 
dalam pembelajaran IPS dapat menggunakan 
metode ilmiah untuk memecahkan berbagai 
masalah sosial yang ditemui di lingkungan 
sekitar siswa.  
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Menurut 
Mahmud (2011: 106) “Metode eksperimen 
adalah satu-satunya metode penelitian yang 
paling tepat untuk menguji hipotesis mengenai 
hubungan sebab akibat”. Jenis penelitian 
eksperimen ini menggunakan quasi 
experimental design dan bentuk rancangan 
yang digunakan adalah non-equivalent control 
grup design dengan pola sebagai berikut : 
O1     X    O2 (eksperimen) 
---------------------------------------- 
     O3               O4 (kontrol) 
Gambar 1. Bentuk rancangan  
non-equivalent control grup design 
Pemilihan metode eksperimen pada 
penelitian ini dikarenakan peneliti akan 
menguji pengaruh dari pendekatan Saintifik 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak yang  
berjumlah 45 siswa. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
purposive sampling yang teknik pelaksanaanya 
dilakukan dengan mengambil semua sampel 
yang ada di dalam populasi, karena jumlah 
sampel/subjek yang tidak mencapai 100 orang. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto 
(2013: 134) yang menyatakan “Untuk sekedar 
ancer-ancer maka apabila subjek kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi”. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik 
pengukuran berupa tes hasil belajar. Tes yang 
digunakan berbentuk pilihan ganda. Data yang 
diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
masing-masing kelas diuji normalitas 
distribusinya kemudian dilakukan uji hipotesis. 
Karena kedua data berdistribusi normal, maka 
dilakukan uji-t dan untuk melihat seberapa 
besar pengaruh pendekatan Saintifik terhadap 
hasil belajar IPS siswa digunakan perhitungan 
effect size. 
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam 
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penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai 
berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi ke sekolah, yaitu Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak; (2) Berdiskusi dengan 
guru mata pembelajaran IPS kelas V tentang 
bagaimana penelitian akan dilaksanakan; (3) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media 
pembelajaran; (4) Menyiapkan instrumen 
penelitian, seperti memilih dan menentukan 
materi yang akan diajarkan, membuat kisi-kisi 
soal, membuat soal tes (pre-test dan post-test), 
dan pedoman penskoran soal tes; (5) 
Melakukan validasi instrumen penelitian 
berupa soal tes; (6) Merevisi hasil validasi 
instrumen penelitian; (7) Melaksanakan uji 
coba instrumen penelitian; (8) Merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji 
coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
tes awal (pre-test) pada siswa di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen; (2) Melaksanakan   
kegiatan  pembelajaran  di  kelas  VA  sebagai  
kelas kontrol tanpa diberi tindakan atau tanpa 
pendekatan Saintifik dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas VB sebagai 
kelas eksperimen dengan pendekatan Saintifik; 
(3) Memberikan tes akhir (post-test) pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Pelaporan hasil 
penelitian yang meliputi kegiatan menganalisis 
data (mengolah data yang telah diperoleh dari 
hasil tes dengan uji statistik yang sesuai); (2)  
Membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis data penelitian; (3) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berikut disajikan hasil belajar siswa 
berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen: 
Tabel 1. Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen 
  
Nilai    Nilai 
No Nama 
Pre-
Test 
Post-
Test 
 No Nama 
Pre-
Test 
Post-
Test 
1 Achen 52,00 50,00  1 Anto A 54,00 76,00 
2 Brenda VE 50,00 58,00  2 Aryansyah 48,00 78,00 
3 Calvin 56,00 50,00  3 Caroline CM 50,00 68,00 
4 Dahayu J 64,00 80,00  4 Chesta GO 40,00 70,00 
5 Erika M 54,00 50,00  5 Dafa ZIP 60,00 78,00 
6 Fajar PR 62,00 76,00  6 Daniel N 42,00 74,00 
7 Fico FU 56,00 62,00  7 Denis RC 40,00 70,00 
8 Fitrah MP 58,00 54,00  8 Dilla AAI 52,00 80,00 
9 Gilbert A 38,00 76,00  9 Felycia B 36,00 66,00 
10 Jose H 56,00 56,00  10 Glenda CW 60,00 88,00 
11 Justin K 40,00 72,00  11 Lutfhi A 44,00 82,00 
12 Marshel APD 44,00 70,00  12 Michael E 58,00 84,00 
13 Miccell TN 46,00 56,00  13 Muhammad BB 50,00 82,00 
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14 Miora AK 60,00 70,00  14 Nada AN 34,00 64,00 
15 Ravi A 40,00 78,00  15 Naila F 62,00 88,00 
16 Revand B 54,00 62,00  16 Nicholas C 50,00 64,00 
17 Rezia G 38,00 72,00  17 Radenta AP 40,00 72,00 
18 Salsabila PH 62,00 78,00  18 Roderick C 46,00 76,00 
19 Stevin F 44,00 72,00  19 Sofia S 42,00 76,00 
20 Yenny F 56,00 64,00  20 Valentino P 34,00 66,00 
21 Zaskia AP 48,00 82,00  21 Vania AP 58,00 86,00 
22 Heskia H 50,00 74,00  22 Willy 58,00 68,00 
Rata-rata 51,27 67,23  23 Yanto 38,00 60,00 
    Rata-rata 47,65 75,91 
 
Analisis Kemampuan Awal Siswa 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum diberi perlakuan pada 
pembelajaran IPS, data pre-test kelas kontrol 
dan eksperimen dianalisis dan dihitung dengan 
prosedur yang ditentukan, maka didapat hasil 
sebagai berikut: (1) Uji normalitas skor pre-
test di kelas kontrol diperoleh x2hitung = 3,4693 
sedangkan uji normalitas skor pre-test di kelas 
eksperimen x2hitung = 4,2114 dengan x2tabel = 
7,815 (taraf signifikan 5% dan dk = 6 - 3 = 3). 
Karena kedua data yang diperoleh x2hitung <  
x2tabel , maka hasil pre-test kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal; (2) Uji 
homogenitas varians skor pre-test kelas kontrol 
dan eksperimen diperoleh Fhitung 1,29 < Ftabel  
2,05 (taraf signifikan 5%), maka data pre-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
ada perbedaan yang signifikan); (3) Uji 
hipotesis (Uji-t) kelas kontrol dan eksperimen 
menggunakan rumus  polled  varians  
diperoleh   thitung   = -1,4938 < ttabel  = 1,997 
(taraf  signifikan 5% dan dk = 23 + 22 – 2 = 
43) maka dinyatakan Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Berdasarkan hasil perhitungan, dinyatakan 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil pre-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan. Dengan 
demikian, kemampuan awal siswa kedua kelas 
tersebut relatif sama. 
 
Analisis Hasil Belajar Siswa 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah diberi perlakuan yang berbeda pada  
 
pembelajaran IPS, maka data post-test kelas 
kontrol dan eksperimen dianalisis 
menggunakan statistik parametris karena data 
yang didapat berdistribusi normal dan 
dilakukan perhitungan uji-t. Setelah dilakukan 
analisis serta perhitungan dengan prosedur 
yang ditentukan didapat hasil sebagai berikut:  
(1) Uji normalitas skor hasil belajar di kelas 
kontrol diperoleh x2hitung = 4,3662 sedangkan 
uji normalitas skor hasil belajar di kelas 
eksperimen x2hitung =2,0904 dengan x2tabel 7,815 
(taraf signifkan 5% dan dk = 6 – 3 = 3). Hasil 
uji normalitas kelas kontrol dan eksperimen 
didapat xhitung <  xtabel, maka hasil belajar kedua 
kelas dinyatakan berdistribusi normal; (2) Uji 
homogenitas varians skor hasil belajar  
diperoleh  Fhitung = 1,61 < Ftabel  =  2,08  ( taraf 
signifikan 5% ). Maka hasil belajar kedua kelas 
dinyatakan homogen (tidak ada perbedaan 
yang signifikan); (3) Uji hipotesis (uji-t) 
dengan menggunakan rumus polled varians 
diperoleh thitung  = 3,2656 dan ttabel  = 1,997 
(taraf signifikan 5% dan dk = 23 + 22 – 2 = 
43). Karena  thitung  (3,2656) > ttabel (1,997) 
maka dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian dinyatakan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen 
setelah diberi perlakuan. Dari hasil perhitungan 
diketahui bahwa terdapat pengaruh pendekatan 
Saintifik terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak. 
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Effect Size Penggunaan Pendekatan 
Saintifik Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Perhitungan t-test menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh pendekatan Saintifik 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak, maka 
perlu dilakukan perhitungan effect size 
penggunaan pendekatan Saintifik terhadap 
hasil belajar siswa, sebagai  
berikut: 
∆ =   
?̅?e− ?̅?c
Sc
 
   = 
75,91−67,23
9,92
 
   = 
8,68
9,92
 
    = 0,87  
Hasil perhitungan effect size diketahui 
bahwa penggunaan pendekatan Saintifik 
berpengaruh besar terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak, yaitu 
kelas VA sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
siswa sebanyak 22 orang dan kelas VB sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah siswa 
sebanyak 23 orang. Penelitian dilakukan 
sebanyak empat kali pertemuan pada masing-
masing kelas, dimana tiap pertemuan 
berlangsung selama 3 x 35 menit. Materi 
pelajaran IPS yang diajarkan pada kelas 
kontrol dan eksperimen adalah materi yang 
sama, yaitu materi tentang Keragaman 
Kenampakan dan Pembagian Wilayah Waktu 
di Indonesia. Namun dalam proses 
pembelajaran yang dilangsungkan pada kelas 
kontrol dilakukan tanpa menerapkan 
pendekatan Saintifik atau dengan model 
konvensional, sedangkan pada kelas 
eksperimen pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan Saintifik.  
Pembelajaran di kelas kontrol lebih 
berpusat pada guru dan hanya memberikan 
sedikit kesempatan kepada siswa untuk aktif 
selama kegiatan pembelajaran. Selama 
pembelajaran berlangsung, siswa diminta 
untuk memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan. Pada awal pembelajaran siswa 
terlihat siap untuk mengikuti proses 
pembelajaran, karena saat menyampaikan 
materi turut disertakan media gambar yang 
disesuaikan dengan materi pembelajaran. 
Namun ketika memasuki setengah proses 
pembelajaran siswa cenderung tidak 
berkonsentrasi memperhatikan penjelasan 
guru. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang 
mulai mendiskusikan hal-hal diluar pelajaran 
dengan teman sebangkunya bahkan ada siswa 
yang mengganggu siswa lainnya. Ketika 
peneliti mencoba menanyakan tentang materi 
pelajaran yang telah disampaikan, siswa tidak 
dapat menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Peneliti berasumsi bahwa komunikasi satu arah 
yang terjadi dalam proses pembelajaran 
menyebabkan siswa menjadi bosan dan tidak 
berkonsentrasi pada pelajaran.  
Kurangnya konsentrasi siswa kelas 
kontrol selama mengikuti proses pembelajaran 
berbanding terbalik dengan siswa di kelas 
eksperimen. Secara umum pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan Saintifik pada 
kelas eksperimen berlangsung dengan baik. 
Pada pertemuan pertama siswa terlihat 
kebingungan saat mengikuti proses 
pembelajaran karena siswa belum pernah 
mengikuti pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan Saintifik. Namun siswa tetap 
bersemangat karena setiap tahapan pendekatan 
Saintifik melibatkan setiap siswa dan membuat 
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada 
pertemuan selanjutnya sebelum pembelajaran 
dimulai, siswa terlihat tidak sabar untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari siswa yang antusias dan selalu 
menanyakan apakah kegiatan pembelajaran 
akan berlangsung seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Pada pertemuan kedua, ketiga, 
dan keempat tahapan pendekatan Saintifik 
yang meliputi beberapa kegiatan seperti 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar, menarik kesimpulan, dan 
mengkomunikasikan dapat berjalan dengan 
lancar. Siswa mulai memahami tahapan 
pembelajaran dengan pendekatan Saintifik. 
Setiap siswa bahkan berlomba-lomba untuk 
terlibat secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  
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Selain dapat melibatkan siswa secara aktif 
didalam proses pembelajaran, penggunaan 
pendekatan Saintifik dalam pembelajaran juga 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa dalam mengenal dan memahami 
berbagai materi menggunakan pendekatan 
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana 
saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi yang diberikan dari guru. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Musfiqon dan Nurdyansyah (2015: 40) bahwa: 
Secara konsep pendekatan ini lebih 
mengarah pada model pendidikan 
humanis, yaitu pendidikan yang 
memberikan ruang pada peserta didik 
untuk berkembang sesuai potensi 
kecerdasan yang dimiliki. Peserta didik 
menjadi pusat belajar, tidak menjadi 
obyek pembelajaran. Dengan demikian 
karakter, skill, serta kognisi peserta 
didik dapat berkembang secara lebih 
optimal. 
Pendapat lain juga disampaikan oleh Ryan 
dan O’Challaghan (2001: 3), “The Scientific 
method is not a formula, but rather a process 
with a number of sequential steps designed to 
create an explainable outcome that increases 
our knowledge base” berarti, pendekatan 
Saintifik bukanlah sebuah rumus, melainkan 
sebuah proses dengan sejumlah langkah 
berurutan yang dirancang untuk menciptakan 
hasil yang dapat dijelaskan yang meningkatkan 
basis pengetahuan kita. Sejalan dengan 
pendapat tersebut Daryanto (2014: 51) 
menyatakan: 
Pembelajaran dengan pendekatan 
Saintifik adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar 
siswa secara aktif mengkonstruksi 
konsep, hukum atau prinsip melalui 
tahapan-tahapan mengamati, 
merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan 
dan mengkomunikasikan konsep, hukum 
atau prinsip yang ditemukan. 
Penggunaan suatu pendekatan dalam 
proses pembelajaran sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan 
Saintifik memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik secara signifikan dibandingkan dengan 
siswa yang diajar dengan pendekatan 
konvensional. Setelah ditelusuri terdapat 
beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
memiliki keterkaitan dengan penggunaan 
pendekatan Saintifik dalam pembelajaran IPS 
sebagai berikut: (1) Penelitian yang dilakukan 
Rahmani pada tahun 2016 dengan judul 
“Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. 
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh 
thitung = 7,427 dan nilai ttabel = 1,6827. Karena 
thitung > ttabel  maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan pendekatan Saintifik terhadap 
hasil belajar siswa; (2) Penelitian yang 
dilakukan Dewi dan Mukminan pada tahun 
2016 dengan judul “Implementasi Pendekatan 
Saintifik dalam Pembelajaran IPS di Middle 
Grade SD Tumbuh 3 Kota Yogyakarta”. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan Saintifik dapat dilakukan 
digunakan dalam pembelajaran IPS dan dapat 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan bagi siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, secara umum  terdapat pengaruh 
pendekatan Saintifik terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak. Berdasarkan hasil perhitungan data 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Pengujian 
hipotesis menggunakan t-test polled varians 
diperoleh thitung sebesar 3,265 dan ttabel sebesar 
1,997. Karena thitung > ttabel maka Ha diterima 
atau disetujui dan Ho ditolak, yang berarti 
terdapat pengaruh pendekatan Saintifik 
terhadap hasil belajar siswa; (2) Perhitungan 
effect size diperoleh hasil sebesar 0,87 dengan 
kriteria tergolong besar. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Saintifik memberikan pengaruh 
yang besar terhadap hasil belajar IPS siswa.  
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Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Untuk menunjang keberhasilan 
belajar, guru hendaknya mengembangkan diri 
dengan terus berinovasi merancang kegiatan 
pembelajaran agar siswa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran; (2) Penerapan 
pendekatan Saintifik membawa pengaruh yang 
baik untuk meningkatkan keterampilan siswa 
Dengan demikian disarankan kepada guru 
untuk menerapkan pendekatan Saintifik dalam 
proses pembelajaran; (3) Saat menggunakan 
pendekatan Saintifik disarankan untuk dapat 
memanajemen kelas dengan baik, karena 
dalam pendekatan Saintifik masing-masing 
siswa diberikan kesempatan untuk berperan 
aktif dalam proses pembelajaran; (4) Bagi 
peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan menerapkan pendekatan 
Saintifik, untuk mendapatkan kesimpulan yang 
lebih meyakinkan disarankan untuk merancang 
tahapan-tahapan pendekatan Saintifik sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa di sekolah 
dasar. 
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